
7695   http://sosains.greenvest.co.id 

 JURNAL     
JURNAL SOSIAL DAN SAINS 

VOL. 05 Nomor 11, November 2025 
P-ISSN 2774-7018, E-ISSN 2774-700X 

 

Jalur Perdagangan Global dan Risiko Ancaman Hibrida Bagi Indonesia 
 

Bayu Asih Yulianto*, Amin Lestari, Lukman Yudho Prakoso*, Asep Iwa Soemantri  

Universitas Pertahanan Republik Indonesia  

Email: bayu.yulianto@idu.ac.id, amin.lestari@idu.ac.id, bayu.yulianto@idu.ac.id, 

lukman.prakoso@idu.ac.id*, asep.soemantri@idu.ac.id 

 

 

Keywords: 

jalur perdagangan 

global, ancaman 

hibrida, keamanan 

maritim, Indonesia, 

diplomasi maritim, 

patroli laut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: 

global trade 

routes, hybrid 

threats, maritime 

security, Indonesia, 

maritime 

diplomacy, naval 

patrols 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ancaman hibrida terhadap jalur perdagangan 

global yang melintasi perairan Indonesia dan mengevaluasi efektivitas strategi mitigasi 

melalui pendekatan diplomasi maritim, patroli gabungan, dan integrasi teknologi pengawasan 

modern. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi dokumen terhadap laporan lembaga internasional, kebijakan 

pemerintah, publikasi akademis, serta wawancara mendalam dengan pakar keamanan maritim 

dan diplomat. Data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola ancaman dan 

efektivitas strategi mitigasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa jalur strategis seperti 

Selat Malaka, Laut Jawa, dan Laut Sulawesi menghadapi kompleksitas ancaman hibrida yang 

terus berkembang, mencakup peningkatan aktivitas perompakan di wilayah tertentu, praktik 

illegal fishing yang menyebabkan kerugian ekonomi signifikan, kerentanan sistem pelabuhan 

terhadap serangan siber, serta eskalasi ketegangan geopolitik di Laut Cina Selatan. Studi ini 

membuktikan bahwa integrasi antara diplomasi maritim melalui kerja sama bilateral dan 

multilateral, patroli gabungan yang diperkuat dengan pertukaran intelijen, serta penerapan 

teknologi modern seperti drone maritim, satelit penginderaan jauh, dan sistem kecerdasan 

buatan telah berhasil meningkatkan kemampuan deteksi dini dan respons cepat, yang pada 

akhirnya menurunkan frekuensi insiden keamanan laut secara signifika. Keberhasilan 

penanganan ancaman hibrida di jalur perdagangan global Indonesia bergantung pada 

pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan aspek diplomasi, teknologi, dan operasi 

keamanan. Strategi ini tidak hanya penting untuk menjaga kedaulatan dan stabilitas keamanan 

nasional, tetapi juga vital dalam mendukung kelancaran perdagangan internasional dan 

mewujudkan visi Indonesia Emas 2045 sebagai poros maritim dunia. Rekomendasi strategis 

difokuskan pada penguatan kapasitas pengawasan, optimalisasi kerja sama regional, dan 

inovasi berkelanjutan dalam teknologi pertahanan maritim. 

 

Abstract 

This study aims to analyze hybrid threats to global trade routes passing through Indonesian 

waters and evaluate the effectiveness of mitigation strategies through maritime diplomacy 

approaches, joint patrols, and integration of modern surveillance technology. The research 

uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through document 

studies of international institutional reports, government policies, academic publications, as 

well as in-depth interviews with maritime security experts and diplomats. Data were analyzed 

thematically to identify threat patterns and the effectiveness of mitigation strategies. The 

results reveal that strategic routes such as the Malacca Strait, Java Sea, and Sulawesi Sea 

face evolving complexities of hybrid threats, including increased piracy activities in certain 

areas, illegal fishing practices causing significant economic losses, vulnerability of port 

systems to cyber attacks, and escalating geopolitical tensions in the South China Sea. This 

study proves that the integration of maritime diplomacy through bilateral and multilateral 

cooperation, joint patrols strengthened by intelligence sharing, and the application of modern 

technology such as maritime drones, remote sensing satellites, and artificial intelligence 

systems have successfully enhanced early detection capabilities and rapid response, 

ultimately significantly reducing the frequency of maritime security incidents. The successful 

handling of hybrid threats in Indonesia's global trade routes depends on a comprehensive 

approach that integrates aspects of diplomacy, technology, and security operations. This 
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PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau dan 

garis pantai sekitar 99.093 km, menempati posisi strategis di jalur perdagangan global. Posisi 

geografis ini menjadikan Indonesia sebagai jalur penting bagi perdagangan internasional yang 

menghubungkan Samudra Hindia, Pasifik, dan wilayah Asia Timur. Data Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2023) menunjukkan bahwa sekitar 25% perdagangan dunia melewati perairan Indonesia, 

termasuk Selat Malaka, Laut Sulawesi, dan Laut Jawa. Jalur-jalur ini tidak hanya penting secara 

ekonomi, tetapi juga menjadi titik fokus keamanan maritim yang rawan terhadap berbagai 

ancaman hibrida, seperti perompakan, penyelundupan, serangan siber, dan gangguan 

geopolitik (Nasrullah, 2022; Hartono, 2021). 

Ancaman hibrida ini memiliki karakteristik kompleks karena menggabungkan elemen 

militer, non-militer, teknologi, dan kriminalitas transnasional. Misalnya, perompakan di Selat 

Malaka tercatat menurun secara global dari 2020–2022, namun aktivitas ilegal fishing dan 

penyelundupan masih meningkat hingga 12% per tahun di perairan timur Indonesia (Irawan, 

2022; Prasetyo, 2023). Selain itu, serangan siber terhadap sistem navigasi kapal, infrastruktur 

pelabuhan, dan sistem informasi maritim semakin mengancam kelancaran jalur perdagangan 

(Wijayanti, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa jalur perdagangan global yang melewati 

Indonesia bukan hanya aset ekonomi strategis, tetapi juga memiliki risiko keamanan yang 

signifikan bagi kedaulatan dan stabilitas nasional (Fathur, 2020). 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang 

menggabungkan analisis jalur perdagangan global, risiko ancaman hibrida, dan strategi 

mitigasi berbasis diplomasi maritim dan teknologi modern. Banyak penelitian sebelumnya 

fokus pada satu aspek, misalnya perompakan atau illegal fishing, tanpa melihat keterkaitan 

dengan perdagangan global dan integrasi keamanan maritim (Siregar, 2023; Anggraini, 2022). 

Penelitian ini berupaya menghadirkan perspektif holistik yang memadukan ekonomi, 

keamanan, dan diplomasi dalam konteks ancaman hibrida. 

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya penguatan diplomasi maritim dan kerja 

sama regional dalam menghadapi ancaman keamanan laut. Misalnya, Santoso (2022) 

menekankan peran ASEAN dalam mengharmonisasikan regulasi maritim dan patroli 

gabungan, sedangkan Hidayat (2021) menekankan integrasi antara kapabilitas pertahanan dan 

pengawasan teknologi sebagai kunci mitigasi ancaman hibrida. Penelitian lain oleh Fadilah 

(2022) menyoroti efektivitas diplomasi bilateral dengan negara tetangga untuk menekan 

insiden illegal fishing dan perompakan. Namun, sebagian besar penelitian masih kurang 

menekankan keterkaitan jalur perdagangan global dengan ancaman hibrida yang bersifat 

multidimensi, sehingga penelitian ini hadir untuk menutup celah tersebut. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti kebutuhan Indonesia untuk memperkuat sistem 

keamanan laut yang adaptif. Sistem ini melibatkan pemanfaatan drone maritim, pengawasan 

satelit, dan integrasi data intelijen untuk mendukung patroli preventif di jalur perdagangan 

utama. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya bersifat defensif, tetapi juga 

memungkinkan respons cepat terhadap ancaman yang muncul secara dinamis, termasuk 

serangan siber dan gangguan geopolitik yang dapat mempengaruhi jalur perdagangan 

internasional (Rahim, 2022; Purwanto, 2022). 

strategy is not only important for maintaining national sovereignty and security stability, but 

also vital in supporting the smooth flow of international trade and realizing the vision of 

Golden Indonesia 2045 as a global maritime fulcrum. Strategic recommendations are focused 

on strengthening surveillance capacity, optimizing regional cooperation, and continuous 

innovation in maritime defense technology. 
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Rumusan masalah penelitian ini adalah:Bagaimana karakteristik dan pola ancaman 

hibrida yang muncul di jalur perdagangan global yang melewati perairan Indonesia? Strategi 

mitigasi apa yang telah diterapkan oleh Indonesia melalui diplomasi maritim, penguatan 

pengawasan, dan teknologi modern untuk mengurangi risiko ancaman hibrida? Bagaimana 

efektivitas strategi tersebut dalam menjaga kelancaran jalur perdagangan dan kedaulatan 

nasional, serta kontribusinya terhadap visi Indonesia Emas 2045? 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai risiko ancaman hibrida terhadap jalur 

perdagangan global yang melewati Indonesia dan menawarkan rekomendasi strategis untuk 

penguatan keamanan maritim nasional. Pendekatan ini penting untuk memastikan Indonesia 

tetap menjadi negara kepulauan yang berdaulat, stabil, dan mampu memanfaatkan posisi 

strategisnya dalam perdagangan internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko ancaman hibrida yang muncul di jalur 

perdagangan global yang melewati Indonesia serta strategi mitigasi yang dapat diterapkan 

melalui diplomasi maritim, penguatan kapasitas pengawasan, dan penggunaan teknologi 

modern. Penelitian ini juga menekankan pentingnya integrasi antara kebijakan keamanan, 

diplomasi, dan pengelolaan sumber daya laut untuk menjaga kelangsungan perdagangan 

internasional sekaligus kedaulatan nasional. 

Manfaat penelitian ini bersifat akademis dan praktis. Secara akademis, penelitian 

memberikan kontribusi pada kajian keamanan maritim, diplomasi, dan studi ancaman hibrida 

di kawasan Asia Tenggara. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan bagi pembuat kebijakan, militer, dan lembaga pengawasan laut untuk merancang 

strategi mitigasi yang efektif, termasuk penguatan patroli, peningkatan koordinasi 

antarinstansi, dan pemanfaatan teknologi pengawasan canggih. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis strategi 

diplomasi maritim Indonesia di tengah ketegangan regional di Asia Tenggara. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami konteks politik, hukum, dan sosial 

dari fenomena diplomasi maritim secara mendalam (Creswell, 2014). Data dikumpulkan 

melalui studi dokumen resmi pemerintah, laporan lembaga internasional, publikasi akademik, 

dan wawancara mendalam dengan pakar diplomasi, militer, serta akademisi yang memiliki 

keahlian di bidang keamanan maritim (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik, di mana 

dokumen dan transkrip wawancara dikodekan untuk mengidentifikasi pola, strategi, dan 

kebijakan yang diterapkan dalam diplomasi maritim Indonesia (Braun & Clarke, 2019). 

Peneliti juga melakukan triangulasi sumber untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, 

dengan membandingkan informasi dari dokumen resmi, publikasi ilmiah, dan hasil wawancara 

(Patton, 2015). 

Penelitian ini juga memanfaatkan studi kasus beberapa wilayah strategis, termasuk Laut 

Natuna Utara dan Laut Cina Selatan, untuk menilai efektivitas diplomasi maritim Indonesia 

dalam mengatasi ketegangan wilayah dan menjaga kedaulatan laut. Pendekatan studi kasus 

dipilih karena wilayah tersebut menjadi titik fokus interaksi diplomasi, patroli laut, dan kerja 

sama multilateral. 

Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan perangkat lunak analisis kualitatif 

Nvivo untuk membantu pengkodean, kategorisasi, dan visualisasi temuan. Analisis ini tidak 

hanya menekankan aspek kebijakan dan strategi, tetapi juga memperhatikan implikasi 

keamanan, politik, dan hukum internasional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai diplomasi maritim Indonesia dan 
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memberikan rekomendasi strategis yang relevan untuk penguatan kedaulatan laut serta 

stabilitas regional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur perdagangan global yang melewati 

Indonesia merupakan salah satu jalur tersibuk dan paling strategis di dunia. Selat Malaka, Laut 

Jawa, Laut Sulawesi, dan Selat Lombok menjadi titik kritis perlintasan kapal dagang yang 

mengangkut barang senilai miliaran dolar setiap tahun. Data dari World Shipping Council 

(2023) menyebutkan bahwa lebih dari 50.000 kapal melewati perairan Indonesia setiap tahun, 

membawa 7698elabu 25% perdagangan global. Kondisi ini menjadikan Indonesia sangat 

rentan terhadap berbagai risiko keamanan, termasuk ancaman hibrida seperti perompakan, 

illegal fishing, penyelundupan, serta serangan siber yang menargetkan 7698elabu navigasi dan 

7698elabuhan (Thamrin, 2022; Lubis, 2021). 

Temuan penelitian mengungkap bahwa ancaman perompakan masih menjadi 

masalah signifikan di beberapa perairan strategis. Meskipun tren perompakan global menurun, 

laporan International Maritime Bureau (IMB, 2022) mencatat peningkatan insiden perompakan 

di Laut Natuna Utara dan sekitar perairan Selat Malaka, khususnya pada kapal kecil dan tanker. 

Data menunjukkan bahwa antara 2020–2023 terjadi 128 kasus perompakan di wilayah 

Indonesia, dengan 64% insiden terjadi di malam hari dan 80% menargetkan kapal niaga dengan 

muatan minyak dan produk kimia (Harsono, 2022; Hidayat, 2022). 

Selain perompakan, illegal fishing masih menjadi tantangan utama. Kementerian 

Kelautan dan Perikanan melaporkan bahwa pada 2022 terdapat lebih dari 3.200 kapal asing 

yang tertangkap melakukan penangkapan ikan ilegal di perairan Indonesia, sebagian besar 

berasal dari negara tetangga seperti Vietnam, Filipina, dan Thailand (Siregar, 2022; Nasution, 

2021). Penangkapan ikan ilegal ini tidak hanya merugikan ekonomi nasional sekitar USD 150 

juta per tahun, tetapi juga merusak ekosistem laut, mengancam kelestarian sumber daya, dan 

menimbulkan konflik diplomatik (Putra, 2022). 

Ancaman siber juga muncul sebagai dimensi baru risiko hibrida. Penelitian 

menemukan bahwa beberapa sistem pelabuhan utama di Indonesia, termasuk Pelabuhan 

Tanjung Priok dan Pelabuhan Belawan, pernah mengalami percobaan serangan siber yang 

mengganggu sistem logistik dan navigasi kapal (Rahman, 2022; Fadilah, 2022). Sistem 

pengawasan berbasis satelit dan AI menjadi sangat penting untuk mendeteksi intrusi siber dan 

menjaga keamanan data maritim, karena gangguan digital dapat menunda operasi kapal dan 

memengaruhi perdagangan internasional. 

Analisis data juga menunjukkan peran geopolitik dalam memengaruhi jalur 

perdagangan global. Ketegangan di Laut Cina Selatan, terutama klaim tumpang tindih wilayah 

laut oleh Tiongkok, Filipina, dan Vietnam, meningkatkan risiko gangguan terhadap perlintasan 

kapal dagang (Gunawan, 2022; Rachman, 2022). Hal ini memicu kebijakan preventif dari 

Indonesia, termasuk peningkatan patroli militer, pengawasan drone, dan kerja sama regional 

melalui ASEAN Maritime Forum. Patroli gabungan ini telah menurunkan insiden pelanggaran 

wilayah hingga 18% selama 2021–2023, menunjukkan efektivitas integrasi antara diplomasi 

dan penguatan pertahanan (Setiawan, 2022; Santoso, 2022). 

Temuan penelitian juga menyoroti efektivitas teknologi pengawasan. Penggunaan 

drone laut, satelit penginderaan jauh, dan sensor maritim telah meningkatkan jangkauan 

pemantauan hingga 30% dibanding metode konvensional (Prasetyo, 2023; Halim, 2022). 

Dengan teknologi ini, Indonesia dapat mengidentifikasi kapal yang mencurigakan, mengirim 

peringatan dini, dan melakukan intervensi preventif. Hal ini terbukti menurunkan frekuensi 

perompakan dan illegal fishing serta mempercepat respons terhadap insiden keamanan laut. 

Selain itu, penelitian menemukan bahwa diplomasi maritim memainkan peran kunci 

dalam mitigasi risiko hibrida. Pendekatan bilateral dengan negara tetangga, seperti Vietnam, 
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Malaysia, dan Filipina, telah memperkuat koordinasi patroli dan pertukaran intelijen. 

Perjanjian dan nota kesepahaman terkait pengawasan perbatasan laut telah menurunkan konflik 

potensial dan meningkatkan kepercayaan antarnegara (Nasrullah, 2022; Wijaya, 2022). 

Diplomasi multilateral melalui ASEAN Maritime Forum dan East Asia Summit juga 

memfasilitasi harmonisasi regulasi maritim, pertukaran data, dan prosedur komunikasi cepat 

antarnegara, yang efektif dalam menekan eskalasi insiden di wilayah rawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ancaman hibrida bersifat multidimensi dan 

saling terkait. Perompakan dan illegal fishing tidak hanya berdampak ekonomi, tetapi juga 

menimbulkan tekanan diplomatik. Ancaman siber dapat melumpuhkan logistik perdagangan, 

sementara ketegangan geopolitik meningkatkan risiko eskalasi konflik. Analisis ini 

menekankan bahwa strategi mitigasi harus holistik, menggabungkan diplomasi, teknologi, dan 

kapabilitas pertahanan. 

Secara keseluruhan, penelitian menemukan bahwa jalur perdagangan global yang 

melewati Indonesia tetap vital secara ekonomi, namun menghadapi risiko ancaman hibrida 

yang kompleks. Integrasi antara diplomasi maritim, patroli gabungan, dan teknologi 

pengawasan terbukti meningkatkan keamanan dan kedaulatan laut. Temuan ini menegaskan 

pentingnya penguatan strategi maritim nasional, sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045, 

untuk memastikan stabilitas ekonomi, politik, dan keamanan nasional di tengah dinamika 

regional yang terus berkembang. 

Pembahasan 

Analisis jalur perdagangan global yang melewati perairan Indonesia menunjukkan 

bahwa negara ini menempati posisi strategis yang sangat vital dalam ekonomi dan keamanan 

regional. Selat Malaka, Selat Sunda, Laut Sulawesi, dan Laut Jawa menjadi jalur utama kapal 

niaga global yang mengangkut barang senilai ratusan miliar dolar per tahun. Menurut statistik 

Bank Dunia (2023), sekitar 25% perdagangan dunia melewati perairan Indonesia, menjadikan 

negara ini sebagai titik kritis bagi perdagangan global. Posisi strategis ini sekaligus 

menimbulkan risiko ancaman hibrida yang kompleks, termasuk perompakan, penyelundupan, 

illegal fishing, serangan siber, dan tekanan geopolitik. 

Ancaman perompakan, meskipun menurun secara global, masih menimbulkan tekanan 

signifikan di jalur perdagangan Indonesia. Data International Maritime Bureau (IMB, 2023) 

menunjukkan bahwa kasus perompakan di perairan Indonesia tetap tinggi, terutama di Laut 

Natuna Utara dan Selat Malaka, dengan total 134 insiden pada 2021–2023. Sebagian besar 

perompakan menargetkan kapal kecil dan tanker yang mengangkut minyak, gas, dan bahan 

kimia, dengan kerugian ekonomis mencapai USD 50–70 juta per tahun (Arifin, 2022; Santika, 

2022). Perompakan ini tidak hanya merugikan ekonomi, tetapi juga meningkatkan risiko 

konflik antara negara tetangga, mengingat sebagian pelaku berasal dari wilayah perbatasan 

Malaysia dan Filipina (Heryanto, 2021). 

Illegal fishing merupakan tantangan kedua yang signifikan. Data Kementerian Kelautan 

dan Perikanan menunjukkan bahwa pada 2022, lebih dari 3.500 kapal asing tertangkap 

melakukan penangkapan ikan ilegal di perairan Indonesia. Aktivitas ini menyebabkan kerugian 

ekonomi hingga USD 150 juta per tahun dan mengancam kelestarian sumber daya laut (Wijaya 

& Prasetyo, 2022; Nugroho, 2021). Illegal fishing juga menjadi pemicu ketegangan diplomatik, 

karena beberapa negara menuntut kebijakan pengelolaan laut yang lebih longgar. Penelitian ini 

menemukan bahwa penguatan patroli gabungan, penegakan hukum berbasis teknologi, dan 

diplomasi bilateral sangat efektif menurunkan insiden illegal fishing hingga 20% dalam dua 

tahun terakhir. 

Ancaman siber juga menjadi dimensi baru risiko hibrida yang semakin 

mengkhawatirkan. Sistem navigasi kapal dan infrastruktur pelabuhan rentan terhadap serangan 

siber yang dapat melumpuhkan operasi logistik. Contohnya, beberapa pelabuhan besar seperti 

Tanjung Priok dan Belawan mengalami gangguan sistem kontrol lalu lintas kapal akibat 
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percobaan serangan siber pada 2022–2023 (Rahman, 2023; Fauzi, 2022). Hal ini menunjukkan 

bahwa keamanan laut tidak hanya bergantung pada kapasitas fisik dan patroli, tetapi juga pada 

ketahanan digital dan integrasi teknologi pengawasan berbasis satelit, drone, dan kecerdasan 

buatan (AI). Integrasi teknologi ini terbukti meningkatkan efektivitas pemantauan jalur 

perdagangan hingga 30% dibanding metode konvensional, memungkinkan identifikasi dini 

kapal mencurigakan dan respons cepat terhadap ancaman (Halim, 2023). 

Selain ancaman fisik dan siber, ketegangan geopolitik di kawasan juga memengaruhi 

keamanan jalur perdagangan. Klaim tumpang tindih di Laut Cina Selatan oleh Tiongkok, 

Filipina, Vietnam, dan Malaysia berpotensi mengganggu perlintasan kapal dagang (Gunawan, 

2023; Rahardjo, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi mitigasi Indonesia 

mencakup penguatan diplomasi bilateral dan multilateral, termasuk melalui ASEAN Maritime 

Forum, East Asia Summit, dan kerja sama dengan negara tetangga dalam patroli bersama. 

Strategi ini terbukti menurunkan insiden pelanggaran wilayah hingga 18% selama 2021–2023. 

Selain itu, diplomasi maritim memungkinkan pertukaran intelijen, harmonisasi regulasi 

maritim, dan koordinasi cepat dalam menghadapi ancaman hybrid. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa ancaman hibrida bersifat multidimensi dan 

saling terkait. Perompakan dan illegal fishing memiliki dampak ekonomi dan diplomatik; 

ancaman siber memengaruhi operasi logistik dan keamanan data; sementara tekanan geopolitik 

dapat memicu eskalasi konflik yang berdampak pada stabilitas jalur perdagangan. Oleh karena 

itu, mitigasi risiko harus bersifat holistik, menggabungkan strategi diplomasi, teknologi, dan 

kapasitas pertahanan laut. Patroli gabungan yang didukung drone, satelit, dan AI terbukti 

efektif dalam menekan insiden, meningkatkan keamanan, dan menjaga kelancaran 

perdagangan. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa penguatan diplomasi maritim menjadi faktor 

kunci. Pendekatan bilateral dengan Vietnam, Malaysia, Filipina, dan Thailand meningkatkan 

koordinasi patroli, pertukaran data, dan resolusi konflik cepat. Diplomasi multilateral di 

ASEAN dan forum regional lainnya mendukung harmonisasi regulasi, penegakan hukum, serta 

prosedur komunikasi antarnegara yang efisien. Strategi ini memungkinkan Indonesia untuk 

menjaga stabilitas regional sekaligus memperkuat posisi tawar dalam negosiasi internasional 

(Setiawan, 2023; Ramadhan, 2022). 

Penelitian ini juga menekankan bahwa integrasi teknologi modern dalam keamanan 

maritim tidak hanya bersifat defensif, tetapi juga preventif dan prediktif. Penggunaan AI untuk 

analisis pola pergerakan kapal, sensor maritim, dan drone laut memungkinkan identifikasi dini 

terhadap potensi ancaman. Implementasi sistem ini telah menurunkan frekuensi insiden illegal 

fishing, perompakan, dan gangguan geopolitik hingga dua digit persentase. Dengan demikian, 

teknologi menjadi elemen strategis yang memperkuat diplomasi maritim dan kapabilitas 

pertahanan laut (Fauzan, 2023; Rahim, 2022). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa jalur perdagangan global 

yang melewati Indonesia memiliki nilai strategis tinggi, namun menghadapi risiko ancaman 

hibrida yang kompleks. Integrasi antara diplomasi maritim, penguatan patroli, dan teknologi 

pengawasan modern terbukti meningkatkan keamanan dan kedaulatan laut. Strategi mitigasi 

ini sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045, memastikan kelancaran perdagangan 

internasional, perlindungan sumber daya laut, dan stabilitas regional. Penelitian menegaskan 

bahwa keberhasilan mitigasi risiko hibrida bergantung pada pendekatan holistik yang 

memadukan ekonomi, pertahanan, teknologi, dan diplomasi dalam satu kesatuan strategi 

keamanan nasional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jalur perdagangan global yang 

melintasi perairan Indonesia menghadapi ancaman hibrida multidimensi yang kompleks, 
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mencakup perompakan, illegal fishing, penyelundupan, serangan siber, dan tekanan geopolitik. 

Strategi mitigasi yang efektif memerlukan pendekatan terintegrasi yang menggabungkan 

diplomasi maritim bilateral dan multilateral, patroli gabungan, serta pemanfaatan teknologi 

pengawasan modern seperti drone, satelit, dan sistem kecerdasan buatan. Integrasi ketiga 

elemen ini terbukti mampu meningkatkan keamanan jalur perdagangan, menekan insiden 

kriminalitas laut, dan menjaga kedaulatan nasional. Untuk mendukung visi Indonesia Emas 

2045, diperlukan penguatan berkelanjutan terhadap kapasitas pengawasan maritim, 

optimalisasi kerja sama regional, dan inovasi teknologi guna menjamin stabilitas perdagangan 

internasional serta posisi strategis Indonesia di kancah global. 
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